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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkan berbagai permasalahan
manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati berbagai
permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian
diungkapkannya kembali melalui fiksi dengan pandangannya.! Walau berupa
khayalan, tidak benar jika fiksi dianggap sebagai hasil kerja lamunan belaka,
melainkan penghayatan dan perenungan secara intens, perenungan terhadap
hakikat hidup dan kehidupan, perenungan yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan tanggung jawab. Fiksi merupakan karya imajinatif yang dilandasi
kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreatifitas sebagai karya seni.”

Pada penelitian inl, saya mencoba menganalisis sebuah karya fiksi berupa
novel yang berjudul The Ice is Singing karya seorang penulis wanita asal Inggris,
Jane Rogers. Jane Rogers lahir di London pada tanggal 21 Juli 1952. Rogers telah
menyelesaikan pendidikannya di Cambridge, New Hall dan Leicester University,
kemudian beliau mengajar di beberapa sekolah di Derbyshire dan Bury, serta di
Hackney College of Further Education di London. Jane Rogers adalah pengarang
dari 6 novel, termasuk di dalamnya adalah Saparate Tracks (1983);, Her Living
Image (1984), yang meraih penghargaan Somerset Maugham Award; The Ice Is
Singing (1987); Mr. Wroe’s Virgin’s (1991); dan Promised Ldands'(1995), yang
meraih penghargaan Writers’ Guild Award sebagai novel terbaik. Novel terbaru
Jane Rogers berjudul Island (1999), Rogers juga bertindak sebagai editor dalam

! Dr. Burhan Nurgiyantoro, M.Pd., Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1994), hal. 2.
* Ibid., hal. 3.




buku Good Fiction Guide yang diterbitkan oleh Oxford University Press pada
tahun 2001

The Ice Is Singing adalah novel ketiga karya Jane Rogers, menceritakan
tentang sebuah jurnal yang dibuat oleh seorang wanita bernama Marion, dalam
usahanya melarikan diri dari tekanan hidup yang sedang dialaminya. Mulai dari
kepergian suaminya, Gareth, kepada wanita lain, yang kemudian disusul oleh
kedua anak perempuan mereka, Ruth dan Vi, yang memutuskan untuk tinggal
bersama sang ayah. Marion yang berusia 38 tahun memutuskan untuk memiliki
anak lagi, sebelum dia mengetahui bahwa anak yang dikandungnya berjumlah 2
(kembar). Keadaan telah berubah, tidak seperti ketika Marion mengurus Ruth dan
Vi, dirinya merasa kewalahan sejak hadimya si kembar. Marion berusaha lari dari
tekanan tersebut dengan meninggalkan si kembar di bawah asubhan adiknya.
Dalam pelariannya, Marion mencoba mencari pemecahan masalsh yang sedang
dihadapinya. Marion mencoba melihat kembali masa lalunya serta membuat
beberapa cerita pendek, dengan harapan kelak dirinya akan mengambil keputus:an

yang terbaik.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan
bahwa novel The lce is Singing karya Jane Rogers bercerita tentang usaha
pelarian seorang ibu, bernama Marion, dari tekanan hidup yang sedang di
hadapinya. Satu per-satu orang-orang yang dicintainya memutuskan untuk
meninggalkannya, Marion mengalami depresi sehingga memutuskan untuk
meninggalkan dua anak kembarnya di bawah asuhan sang adik. Selama dalam
pelarian, Marion berusaha untuk mencari jawaban yang kelak akan menuntun

dirinya memutuskan pilihan yang tepat,

* Dr. Jules Smith, “Biography”, Jane Rogers (Dec 16%, 2003) Online Internet, Feb. 2004,




C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah
penelitian pada analisis tekanan hidup yang dialami tokoh Marion serta usaha
yang dilakukannya selama dalam pelarian. Teori dan konsep yang digunakan
adalah melalui pendekatan intrinsik sastra, yaitu menganalisis perwatakan, latar,
motivasi, simbol, dan tema menggunakan sudut pandang dengan teknik pencerita
“akuan” sertaan,

D. Perumusan Masaiah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah:
apakah benar asumsi saya bahwa tema dari novel ini adalah usaha pelarian tokoh

Marion dari tekanan hidupnya sebagai seorang ibu? Untuk menjawab pertanya;,m

tersebut saya merumuskan masalah selanjutnya:

1. Apakah sudut pandang dengan teknik pencerita “akuan” sertaan dapat
digunakan untuk menganalisis perwatakan, latar, motivasi serta simbo! guna
menunjukkan usaha pelarian tokoh Marion dari tekanan hidupnya sebagai
seorang ibu?

2. Apakah analisis tema dapat dibangun melalui hasil analisis perwatakan, latar,

motivasi serta simbol?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan untuk
membuktikan bahwa asumsi tema saya dalam novel ini adalah usaha pelarian
tokoh Marion dari tekanan hidupnya sebagai seorang ibu. Untuk mencapai tujuan
itu saya melakukan tahapan sebagai berikut:
1. Melalui sudut pandang dengan teknik pencerita “akuan” sertaan menganalisis
perwatakan, latar, motivasi, dan simbol.
2. Menganalisis tema melalui hasil analisis perwatakan, latar, motivasi, dan
simbol.




F. Landasan Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep
yang tercakup dalam unsur infrinsik sastra, yaitu:
1. Tema
Tema (theme), menurut Stanton dan Kenny, adalah makna yang
dikandung oleh sebuah cerita.* Tema sebuah karya sastra selalu berkaitan
dengan makna (pengalaman) kehidupan. Melalui karyanya itulah pengarang
menawarkan makna tertentu kehidupan, mengajak pembaca untuk melihat,
merasakan, dan menghayati makna (pengalaman) kehidupan tersebut dengan
cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia memandangnya.’
2. Sudut Pandang
Istilah sudut pandang yang dalam bahasa Inggris point of view atau
viewpoint mengandung arti: suatu posisi di mana si pencerita berdiri, dalam
hubungan dengan ceritanya; yakni suatu sudut pandang di mana peristiwa
diceriterakan.®
Sudut pandang yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah sudut
pandang dengan teknik “akuan” sertaan. Teknik pencerita “akuan” sertaan
digunakan bila pencerita berlakuan sebagai tokoh yang terlibat langsung
dengan kejadian-kejadian dalam cerita. Yang dimaksud dengan teknik
pencerita “akuan” sertaan bila cerita disampaikan oleh seorang tokoh dengan
menggunakan atau menyebut dirinya “aku”. Salah seorang tokoh dalam cerita
berkisah dengan mengacu pada dirinya dengan kata ganti orang pertama
“gku” dan ia berperan dalam pengisahan.’

* Nurgiyantoro, Op. Cit., hal. 67.
* Ibid., hal. T1. -
¢ Dr. Albertine Minderop, MA., Memahami Teori-Teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus
é&’esadaran dalam Telaah Sastra (Jakarta: Universitas Darma Persada, 1999), hal. 3.
Ibid., hal. 12,




3. Perwatakan

Perwatakan adalah karakter orang yang mengambil bagian dan
mengalami peristiwa-peristiwa atau sebagian dari peristiwa-peristiwa yang

digambarkan di dalam plot (alur).®

. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu,
menyarankan pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.’

Ada 3 jenis latar yang saya gunakan dalam penelitian ini , yaitu latar
fisik, latar sosial, dan latar spiritual.

a. Latar Fisik '

Latar fisik atau disebut juga latar tempat menyarankan pada lokasi
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur
tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama-
nama tertentuy, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas,'?

b. Latar Sosial
Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karya fiksi."’
c. Latar Spiritual
Latar spiritual adalah tautan pikiran antara Jatar fisik (tempat)
dengan latar sosial. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai
budaya suaiu masyarakat, jiwa, watak atau pandangan hidup yang

perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh. 2

8Jacob Sumardjo, dan Saini K.M., Apresiasi Kesusastraan (Jakarta; Gramedla, 1994), hal. 144.
? Nurgiyantoro, Op. Cit., hal. 216.
" Ibid., hal. 227.

'\ bid., hal. 233.

12 Minderop, Op. Cit., hal. 29,




5. Motivasi

Motivasi adalah faktor pendorong yang membuat seorang tokoh
melakukan suatu perbuatan. Setiap tokoh dalam karya sastra naratif adalah
pejuang yang memperjuangkan sesuatu: harta, kekasih, menaklukkan
kezaliman, mengubah kebiasaan lama, dan lain-lain. Pokok adalah sesuatu
yang diinginkan terjadi oleh tokoh-tokoh." .

Motivasi sendiri bukanlah merupakan suatu kekuatan yang netral,
atau kekuatan yang kebal terhadap pengaruh faktor-faktor lain, misainya:
pengalaman masa lampau, taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi
lingkungan, cita-cita hidup, dan sebaga.inya.M

6. Simbol

Simbol dalam kesusastraan dapat berupa ungkapan tertulis, gambar,
benda, latar peristiwa, dan perwatakan yang biasanya digunakan untuk
memberi kesan dan memperkuat makna dengan mengatur dan mempersatukan
arti keseluruhan."”

X. J. Kennedy dalam buku An Introduction to Fiction, Poetry, and
Drama tentang hubungan judul dengan simbol, mengatakan bahwa:

.Judul bisa menjadi simbol dan simbol itu sendiri
bisa berkaitan dengan watak dan tokoh dalam
sebuah cerita,'®

Teori di atas diperkuat dengan penjelasan dari Edgar V. Roberts,
dalam buku Writing Theme about Literature, yaitu:

A symbol might appear over and over again in the
same work, and it always maintains the same

B Atmazaki, [lmu Sastra Teori dan Terapan (Padang: Angkasa Raya, 1989), hal. 28-29.

¥ Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku (Y ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1992), hal. 9.

' Minderop, Op. Cit., hal. 32-33.

16 X_ J. Kennedy, “Symbol”, An Intreduction to Fiction, Poetry, and Drama (2™ ed.), hal. 13.




meaning, Thus you might think of a symbol as a

constant anmong variables, a theme with variation. 17

Teori ini mengandung pengertian bahwa simbol dapat muncul terus
menerus dalam karya yang sama dan selalu memiliki maksud yang sama.
Simbol dapat bervariasi, namun keanekaragaman tersebut membentuk suatu

tema.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan sumber data tertulis (teks) novel The Ice is Singing karya Jane Rogers dan
didukung oleh berbagai sumber tertulis yang relevan, Jenis penelitian kepustakaan
dan sifat penelitian interpretatif yakni menginterpretasi teks. Metode
pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori

bersifat induktif yaitu khusus ke umum.

H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian karya int adalah saya dapat menganalisis serta lebih
memahami isi dari karya Jane Rogers ini. Saya juga berharap agar penelitian ini
dapat bermanfaat bagi mereka yang ingin memperdalam pengetahuan serta
kemampuan dalam menganalisis sebuah karya sastra, ataupun bagi mereka yang

hanya sekedar ingin mengetahui tentang cerita novel The Ice is Singing ini.

1. Sistematika Penyajian
Dalam penelitian ini, saya memiliki sistematika penyajian sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN berisi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan WMasalah, Tujuan

' Edgar V. Roberts, “Writing about Symbolism and Allegory”, Writing Theme about Literature (1%
ed.), hal. 133. T :




BAB II:

Penelitian, Landasan Teori, Metode Penelitian, Manfaat Penelitian,

dan Sistematika Penyajian.

ANALISIS PERWATAKAN, LATAR, MOTIVASI, DAN
SIMBOL MELALUI SUDUT PANDANG DENGAN TEKNIK
PENCERITA “AKUAN” SERTAAN berisi: Sekilas Tentang
Sudut Pandang dengan Teknik Pencerita “Akuan™ Sertaan, Analisis
Perwatakan, Analisis Latar, Analisis Motivasi, Analisis Simbol, dan
Rangkuman.

BAB UI: ANALISIS USAHA PELARIAN TOKOH MARION DARI

BAB1V:

TEKANAN HIDUPNYA SEBAGAI SEORANG IBU berisi:
Tekanan Hidup yang Dialami Tokoh Marion Sebagai Seorang Ibu,
Usaha Pelarian Tokoh Marion dari Tekanan Hidupnya Sebagai

Seorang Ibu, dan Rangkuman.

PENUTUP berisi: Kesimpulan dan Summary of the Thesis.
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Abstrak
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Biografi Pengarang
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